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Abstrak

Tujuan penelitian adalah 1) mengetahui kualitas kegiatan full day school, 2)
tingkat religiusitas siswa dan 3) mengetahui hubungan kegiatan full day
schooldengan tingkat religiusitas siswa kelas VI di SD Muhammadiyah Pakel
Program Plus Yogyakarta.Jenis penelitian deskriptif kuantitatif, sedangkan subjek
penelitian adalah siswa kelas VI SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta sebanyak
50 siswa. Teknik sampling denganteknik purpose sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan dengan angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi..
Sedangkan analisis statistik menggunakan deskriptif- korelasi.

Hasil penelitian ini diperoleh data bahwa 1) pelaksanaan kegiatan full day
schooltermasuk kategori Baik (73,70%)meliputi proses pembelajaran, kesempatan
berlibur siswa, prestasi siswa dan peran guru. 2) Tingkat religiusitas
siswatermasuk kategori ‘Tinggi’ (85,33%)meliputi aspek keyakinan, ritualistik,
pengamalan, pengetahuan dan pengalaman). 3) Sedangakan hubunganfull day
schooldengan tingkat religiusitas siswa terdapat korelasi positif yang signifikan.
Hal tersebut tampak dari hasil penghitungan korelasi sebesar 0,377. karena nilai
Signifikansi (0,004 < 0,05) maka Ho ditolak, artinya bahwa ada hubungan secara
signifikan Full Day School (variabel X) dengan tingkat religiusitas (variable Y).
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ABSTRACT

The purposes of this study are: 1) to identify the quality of full day school
activities, 2) the level of religiosity of students, and 3) to find out the correlation
between full day school activities with the level of religiosity of class VI students
in SD MuhammadiyahPakel Program Plus Yogyakarta. This type of research is
quantitative descriptive. While the research subjects were as many as 50 students
in class VI SD MuhammadiyahPakel Yogyakarta. Sampling technique used
purpose sampling technique. Data collection techniques used questionnaires,
observation, interviews, and documentation. While the statistical analysis uses
descriptive correlation.



From the results of this study, it is obtained data that: 1) the implementation of
full day school activities is included in Good category (73.70%) which includes
the learning process, student vacation opportunities, student achievement and the
role of the teacher. 2) The level of religiosity of students is included in High
category (85.33%) which includes the aspects of belief, ritualism, practice,
knowledge and experience. 3) Whilethe correlation of full day school with the
level of religiosity of students has a significant positive correlation. This can be
seen from the results of the correlation calculation of 0.377because the value of
significance (0.004 <0.05) then Ho is rejected, meaning that there is a significant
relationship between Full Day School (variable X) with the level of religiosity
(variable Y).
Keywords: Correlation between the activities of full day school, the level of
religiosity
A. Latar Belakang
Di tengah situasi sosial yang demikian, sejumlah sekolah berusaha
memberikan pendidikan moral berdasar agama dengan menyelenggarakan
pendidikan sepenuh hari (full day school). Dengan Pendidikan sepenuh hari
ini, orang tua berharap memperoleh manfaat yang banyak, terutama untuk
orang tua yang memiliki kesibukan. Konsep full day school sebagai salah satu
upaya memperbaiki pendidikan keagamaan pada generasi bangsa, dan
munculnya full day school sebagai jawaban kegelisahan masyarakat akan
rusaknya moral anak bangsa. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada
tahun 2013 angka kenakalan remaja mencapai 6325 kasus, pada tahun 2014
angka kenakalan remaja mencapai 7007 kasus, dan pada tahun 2015
mengalami kenaikan lagi mencapai 7762 kasus. Artinya dari tahun 2013 s.d.

2015 mengalami kenaikan sebesar 10,7% kasus kenakalan remaja. Kasus-

kasus kenakalan yang terjadi antara lain pencurian, pembunuhan, pergaulan



bebas, dan kasus penggunaan obat terlarang dan narkoba. BPS menghitung

kenaikan bias mencapai 10,7% (www.BPS.go.id, 12/3/2015). Dari data-data

kasus kenakalan remaja di atas, para orang tua memilih sekolah yang bisa
mengawal pengetahuan agama dan pengamalan ibadahnya secara tertib dan
juga memiliki kemampuan akademik yang unggul.

Di Kota Yogyakarta ada sekitar 168 Sekolah Dasar, baik SD Negeri
maupun SD Swasta. Data tahun 2016/2017 terdapat 45 SD Swasta Islam,
terdiri dari 36 SD Muhammadiyah dan 9 SD Swasta Islam.! SD
Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta merupakan Amal Usaha
Muhammadiyah di kota Yogyakarta yang menyelenggarakan pendidikan
sepenuh hari (Full Day School) yang dirintis sejak tahun 1997. Pelaksanaan
pendidikan di Sekolah Muhammadiyah dan Sekolah Islam terpadu dengan
pola full day school nya menjadi upaya yang diharapkan mampu
meningkatkan tingkat religiusitas anak untuk menjawab tantangan
permasalahan keagamaan. Namun disisi lain pelaksanaan full day school
dikhawatirkan membuat anak mendapatkan tekanan secara psikis dan
membebani anak, serta menjadikan kurangnya kehangatan orang tua terhadap
anak begitu juga sebaliknya. Sebagai Sekolah dengan sistem full day school
yang telah dilaksanakan kurang lebih selama 20 tahun menjadi perhatian

peneliti memandang pentingnya penelitian mengenai hubungan full day

! Sumber Data Primer : Data Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta tahun 2015


http://www.bps.go.id/

school terhadap tingkat religiusitas siswa di SD Muhammadiyah Pakel
Program Plus Yogyakarta.
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah lapangan (field
research) peneliti menggunakan jenis penelitian campuran/kombinasi (mixed
methodology). Mixed method menghasilkan fakta yang lebih komprehensif
dalam meneliti masalah penelitian, karena peneliti ini memiliki kebebasan
untuk menggunakan semua alat pengumpul data sesuai dengan jenis data
yang dibutuhkan.? Sedangkan kuantitatif atau kualitatif hanya terbatas pada
jenis alat pengumpul data tertentu saja.

Mixed Methods Research adalah suatu desain penelitian yang didasari
asumsi filosofis sebagaimana metoda inkuiri. Mixed methods research juga
disebut sebagai sebuah metodologi yang memberikan asumsi filosofis dalam
menunjukkan arah atau memberi petunjuk cara pengumpulan data dan
menganalisis data serta perpaduan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
melalui beberapa fase proses penelitian.® Sebagai sebuah metode, mixed
methods research berfokus pada pengumpulan dan analisis data serta
memadukan antara data kuantitatif dan data kualitatif baik dalam single study
(penelitian tunggal) maupun series study (penelitian berseri). Premis sentral
yang dijadikan dasar mixed methods research adalah menggunakan

kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk menemukan hasil

2 John W. Creswell, Research Design; Pendekatan Kualitatif, Kuantatif dan Mixed,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014, him. 5.
¥ Moh. Nasir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999, him. 63.



penelitian yang lebih baik dibandingkan jika hanya menggunakan salah satu
pendekatan saja misalnya dengan pendekatan kuantitatif saja atau dengan
pendekatan kualitatif saja.

Penelitian ini melibatkan siswa kelas VI sebanyak 50 siswa SD
Muhammadiyah Pakel Plus Yogyakarta sebagai sampel. Variabel dalam
penelitian ini terdari dari variabel bebas dan terikat. Variabel bebasnya adalah
full day school, sedangkan variabel terikatnya adalah tingkat religiusitas
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, observasi
dan dokumentasi. Untuk analisis data kuantitatif menggunakan reduksi data,
display dan verifikasi data atau kesimpulan, sedangkan analisis data

kuantitatif menggunakan metode survey explanatory.

Hasil Penelitian
1. Kegiatan Full Day School

Beberapa hal yang melatarbelakangi munculnya tuntutan full day school
antara lain: Pertama, minimnya waktu orang tua dirumah berinteraksi dengan
anak dikarenakan kesibukan dari tuntutan pekerjaan. Kedua, meningkatnya
single parents dan banyaknya aktifitas orang tua yang kurang memberikan
perhatian pengawasan dan keamanan, serta kenyamanan terhadap segala
tuntutan kebutuhan anak, terutama bagi anak usia dini. Ketiga, perlunya
formulasi jam tambahan keagamaan bagi anak dikarenakan minimnya waktu
orang tua bersama anak. Keempat, peningkatan kualitas pendidikan sebagai
sebuah alternatif solusi terhadap berbagai permasalahan kemerosotan bangsa,

terutama akhlak. Kelima, semakin canggihnya dunia komunikasi, membuat



dunia seolah-olah tanpa batas (borderless world) yang dapat mempengaruhi
perilaku anak jika tidak mendapat pengawasan dari orang dewasa

Sehingga dari data dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa
pelaksanaan full day school di SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta
termasuk kategori Baik (73,70%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

diagram berikut ini.

No Kategori Frekuensi Persentase | Rata-rata | Kategori
1 Keaiat 148 74.00

2 peen%'g‘ef‘ar}aran 139 69.50

3 160 80.00

4 . 145 72.50

Libur

5 137 68.50 .

6 147 73.50 73.10 Baik
7 | Prestasi Siswa 140 70.00

8 160 80.00

9 136 68.00

10 | FeranGuru 162 81.00

2. Tingkat Religiusitas Siswa

Agama merupakan salah satu hal yang dapat menjadi ikatan sangat
kuat bagi antar manusia. Agama pulalah salah satu aspek dalam kehidupan
yang bersifat sangat sensitif sehingga sangat rentan menimbulkan
ketegangan maupun konflik antarumat beragama. Hal ini pula yang terjadi
di Indonesia. Sudah sejak lama terjadi konflik antar agama atau yang
mengatasnamakan agama bahkan sampai terjadi pembakaran atau
pengrusakan tempat-tempat ibadah maupun pembantaian suatu komunitas
umat beragama. Meskipun tidak dipungkiri juga bahwa konflik-konflik
yang terkenal sebagai konflik atas nama agama tersebut sesungguhnya

berawal dengan dilatarbelakangi oleh hal-hal di luar agama. Sesungguhnya



perbedaan (agama) sama sekali bukan halangan untuk melakukan
kerjasama, bahkan AlQuran menggunakan kata lita'arafi supaya saling
mengenal yang kerap diberi konotasi “saling membantu”. Nabi
Muhammad SAW sendiri pernah mengizinkan delegasi Kristen Najran
yang berkunjung ke Madinah. Agama merupakan keyakinan atau
kepercayaan yang bersifat immaterial dalam bentuk dan tahap apapun.
Keyakinan dan kepercayaan ini disertai dengan serangkaian ajaran, etika
dan tradisi. Agama mengandung nilai-nilai yang absolut dan berlaku
sepanjang zaman, tidak dipengaruhi oleh waktu, tempat dan keadaan.
Pikiran religius muncul dalam konteks kepribadian karena kehadirannya di
dunia agama merupakan suatu fakta yang fundamental.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat
religiusitas siswa SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta termasuk kategori

Tinggi (85,33%). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut ini

No Kategori Frekuensi Jumlah Rata-rata | Kategori
1 165 82.50
2 Keyakinan 170 85.00
3 162 81.00
4 157 78.50
5 153 76.50
6 Ibadah 176 88.00
! 185 9230 | g533 Baik
8 170 85.00
9 190 95.00
10 Pengalaman 165 82.50
11 185 92.50
12 170 85.00
13 Pengetahuan 163 81.50
14 167 83.50




15 153 76.50
16 176 88.00
17 185 92.50
18 Pengamalan 170 85.00
19 180 90.00
20 171 85.50

3. Analisis Hubungan Full Day School dengan Tingkat Religiusitas Siswa

Analisa data merupakan bagian penting dalam metode ilmiah
untuk memberi arti dan makna dalam menjawab dalam masalah
penelitian. Langkah awal dalam menganalisa data adalah proses
kuantifikasi data atau memberi nilai terhadap jawaban angket, mengenai
Full Day School (variabel X) dan tingkat religiusitas (variable Y).

Untuk menganalisis dengan SPSS Kkita lihat hasil output kita tadi
pada gambar "Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual”
adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1 Normal P-P Plot

Mormal @-0 Plot or X

Expeciedomd
3

Dari analisis kurva dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar
diagram dan mengikuti model regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa
data yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal sehingga uji
normalitas terpenuhi. Kemudian dilakukan uji korelasi. Berdasarkan hasil
analisis SPSS diketahui nilai korelasi adalah 0,377 atau terdapat hubungan
37,7% antara Full Day School (variabel X) dan tingkat religiusitas

(variable Y). Hal ini diketahui dari hasil output SPSS sebagai berikut:



Correlations

X Y
Pearson Correlation 1 377"
X Sig. (2-tailed) .007
N 50 50
Pearson Correlation 3777 1
Y Sig. (2-tailed) .007
N 50 50

*+_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi a =
5%. (uji dilakukan 2 sisi karena untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan yang signifikan, jika 1 sisi digunakan untuk mengetahui
hubungan lebih kecil atau lebih besar). Tingkat signifikansi dalam hal ini
berarti kita mengambil risiko salah dalam mengambil keputusan untuk
menolak hipotesa yang benar sebanyak-banyaknya 5% (signifikansi 5%
atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian).
Oleh karena nilai Signifikansi (0,004 < 0,05) maka Ho ditolak,
artinya bahwa ada hubungan secara signifikan Full Day School (variabel
X) dan tingkat religiusitas (variable Y). Karena koefisien korelasi nilainya
positif, maka berarti Full Day School (variabel X) berhubungan positif
dan signifikan terhadap tingkat religiusitas (variable Y). Jadi dalam kasus
ini dapat disimpulkan bahwa Full Day School (variabel X) berhubungan
positif terhadap tingkat religiusitas (variable Y).
D. Kesimpulan
Dari hasil kajian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka penelitian

ini menyimpulkan sebagai berikut:



1. Pelaksanaan kegiatan full day school di SD Muhammadiyah Pakel
Program Plus Yogyakarta yang meliputi kegiatan pembelajaran termasuk
kategori Baik (73,67%), motivasi siswa berlibur termasuk kategori Baik
(70,50%), prestasi siswa termasuk kategori Baik (74,50%), dan peran guru
termasuk kategori Baik (74,50%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan full day school di SD Muhammadiyah Pakel
Yogyakarta termasuk kategori Baik (73,70%).

2. Tingkat religiusitas siswa meliputi aspek keyakinan termasuk kategori
Tinggi (81,75%), aspek ritual termasuk kategori Tinggi (72,00%), aspek
pengalaman termasuk kategori Sangat Tinggi (88,75%), aspek
pengetahuan termasuk kategori Tinggi (82,38%) dan aspek pengamalan
termasuk kategori Sangat Tinggi (88,25%). Sehingga secara kesimpulan
tingkat religiusitas siswa di SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta
termasuk kategori ‘Tinggi’ (85,33%).

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas kegiatan full day school
dengan tingkat religiusitas siswa kelas VI di SD Muhammadiyah Pakel
Program Plus Yogyakarta. Hal tersebut tampak dari hasil penghitungan
korelasi sebesar 0,377. Dilihat dari indeks korelasi tersebut maka tingkat
korelasi antara dua variable adalah korelasi yang rendah.
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